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A. PENDAHULUAN 

 Kedelai merupakan salah satu komoditas pokok di Indonesia. Kedelai dikenal 

memiliki kualitas protein tinggi, seimbang dan lengkap. Kedelai termasuk salah 

satukomoditas utama kacang-kacangan yang menjadiandalan nasional karena 

merupakan sumber protein nabati dan rendah kolesterol (Hasanuddin dkk, 2005). 

Produksi kedelai di Indonesia tahun 2011-2015 mengalami peningkatan yang 

lambat, dengan rata-rata produksi 878,522 ton (Kementrian Pertanian, 2015). 

Pertumbuhan kedelai yang terganggu dapat menurunkan produksi. Agar kedelai dapat 

tumbuh secara optimal, maka diperlukan benih yang mampu bertahan dari serangan 

penyakit dan mendapat suplai hara dari tanah yang cukup. Rhizobacteria adalah bakteri 

yang mengkolonisasi akar yang berperan penting dalam meningkatkanpertumbuhan 

tanaman, hasil panen dan kesuburan lahan. Penelitian terdahulu yang mengemukakan 

bahwa bakteri dari genus Pseudomonas, Azotobacter, Bacillus dan Seratia diidentifikasi 

sebagai PGPR penghasil fitohormon yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Rahni, 2012). Akar bambu yang sudah lapuk diduga mengandung bakteri 

yang mampu menghasilkan enzim selulase (terutama Lingo selulase) (Iswati, 2012). 

PGPR mampu menekan aktivitas pathogen dengan menghasilkan berbagai senyawa atau 

metabolit seperti antibiotik bagi penyebab penyakit terutama pathogen tular tanah 

(Nelson, 2004). 

Penelitian Melissa Syamsiyah dan Royani(2014), menunjukkan bahwa 

pemberian PGPR mampu meningkatkan tinggi tanaman, bobot basah, dan jumlah buah 

pada tanaman cabai. Penelitian Kaori dkk. (2006) menunjukkan bahwa benih kedelai 

mengalami penyerapan air secara meningkat dalam 12 jam pertama. Setelah 12 jam, 

tingkat imbibisi kedelai akan konstan. Penelitian yang dilakukan Theresa dkk. (2015), 

menunjukkan bahwa perendaman benih kedelai dalam larutan EM4 0,3% (setara 6ml/L) 

selama 1 jam dapat memperbaiki mutu perkecambahan berdasarkan pengamatan 

viabilitas, vigor, dan pertumbuhan kecambah kedelai. 

Permasalahannya adalah : Berapa konsentrasi larutan Rhizobakteri akar bambu dan 

lama perendaman yang optimal untuk perlakuan benih kedelai?. Diduga Perendaman 

benih kedelai dalam larutan Rhizobakteri akar bambu konsentrasi 6 ml/L selama 12 jam 

mampu memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

Tujuan penelitian ini adalah : Menentukan konsentrasi Rhizobakteri akar bambu dan 

lama perendaman yang optimal untuk perlakuan benih kedelai. 

 

 

B. TATA CARA PENELITIAN 

Waktu: penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan Maret 2018 sampai bulan Juni 

2018. 

Alat yang diperlukan adalah pisau/golok untuk memotong akar bambu, baskom 

untuk merendam akar, gelas ukur dan timbangan untuk menakar bahan, polybag untuk 

menanam benih kedelai, penggaris untuk mengukur tinggi tanaman, dan alat tulis untuk 

mencatat data pertumbuhan tanaman, cangkul, cawan petri, gelas beker,gembor, gelas 

erlenmeyer,botol bekas, selang plastik, bunsen, drigalsky, leaf area meter, termometer, 

pH meter, Munsel lcolor chart dan autoclave. 
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Bahan yang diperlukan yaitu 100 g akar bambu, 400 g gula pasir, 200 g terasi, 1 

kg dedak halus, 10 L air, 1 sachet penyedap rasa, benih kedelai Demas 1, Urea, SP-36, 

KCl, pupuk kandang, media Luria Bertani (LB), cat gam A, B, C, D, air, tanah regosol. 

Metode penelitian dilakukan menggunakan eksperimen faktor tunggal yaitu7 

perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu: 

A. Konsentrasi 3 ml/L air dengan waktu perendaman benih 1 jam. 

B. Konsentrasi 3 ml/L air dengan waktu perendaman benih 6 jam 

C. Konsentrasi 3 ml/L air dengan waktu perendaman benih 12 jam. 

D. Konsentrasi 6 ml/L air dengan waktu perendaman benih 1 jam. 

E. Konsentrasi 6 ml/L air dengan waktu perendaman benih 6 jam. 

F. Konsentrasi 6 ml/L air dengan waktu perendaman benih 12 jam. 

Tiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan, dengan demikian diperoleh 21 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 3 tanaman sampel, dan 3 tanaman korban. 

Layout unit percobaan dapat dilihat pada lampiran 1. 

Cara Penelitian meliputi beberapa tahapan yaitu : 

1. Uji benih kedelai 

Benih kedelaiGlycine max L.Varietas Demas 1didapat dari Balitkabidan 

dilakukan pengujian viabilitas dan indeks vigornya. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan kertas sebanyak 4 lembar yang dibasahi dan diletakkan dalam petri 

dish. Setelah itu diletakkan sebanyak 50 biji kedelai di atas kertas tersebut yang 

diulang sebanyak 3 kali dan diamati benih yang berkecambah normal (Lampiran 

7.1). 

2. Pembuatan MOL Akar Bambu 

MOL akar bambu dibuat dengan memotong akar bambu sebanyak 100 gram dan 

dilarutkan dalam 1 liter steril (air masak) selama 4 hari dan disaring. Kemudian 

dibuat larutan nutrisi dengan komposisi 400 gram gula pasir, 4 gelas dedak halus, 

10 liter air bersih, terasi sebesar ibu jari, 5 liter biang (bibit) PGPR. Hasil saringan  

kemudian dicampur dengan larutan nutrisi dalam wadah tertutup dan disambungkan 

dengan selang ke botol kosong. Larutan ini kemudian disimpan selama 10-15 hari. 

Setelah itu, dilakukan pengujian terhadap warna, aroma, suhu, kadar keasaman 

(pH), kekentalan, kelarutan (TDS) dan plate count. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui bahwa MOLsudah jadi dan sesuai kriteria SNI. 

3. Isolasi dan Karakterisasi Bakteri 
Isolasi rhizobakteri dilakukan dengan memotong akar bambu sebanyak 1 g 

dimasukkan ke dalam 9 ml aquades steril, kemudian dicampur hingga homogen. 

Sebanyak 1 ml dari ekstrak tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 9 ml 

aquades steril, kemudian dikocok hingga homogen dan 1 ml dipindahkan ke tabung 

berikutnya, dan seterusnya hingga terjadi seri pengenceran 101-104. Hasil suspensi 

diisolasikan pada media LBA dengan mengambil isolat sebanyak 0,1 ml ekstrak dari 

seri pengenceran 10-3 dan 10-4 dimasukkan ke dalam petridish steril yang telah diisi 

media LBA dan kemudian disebar merata dalam petridish. Setelah itu diinkubasi 

selama 48 jam, kemudian dihitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh. Kemudian 

dilakukan karakteriasi yang meliputi : sifat koloni dan sifat gram. 

3. Perendaman benih 

Benih direndam sesuai dengan perlakuan. Larutan Rhizobakteri yang sudah jadi 

kemudian dicampur dalam air hingga dihasilkan larutan Rhizobakteri dengan 
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konsentrasi3ml/L dan 6ml/L. Benih direndam dengan variasi waktu sesuai 

perlakuan, yaitu  selama 1 jam, 6 jam, dan 12 jam. Setelah diberi perlakuan, benih 

kemudian dikering-anginkan. 

4. Persiapan Media Tanam 

Tanah Regosol dibersihkan, kemudian diayak dan ditimbang (lampiran 6g dan 

6h).  Polybag diisi dengan tanah dan pupuk kandangsebanyak 32,30g/polybag. 

Setelah itu diaduk supaya tercampur dan disiram air hingga lembab (mencapai 

kapasitas lapang). 

5. Penanaman 

Benih kedelai yang sudah diberi perlakuan kemudian ditanam dengan jumlah 

benih setiap polybag diisi 2 benih. Benih ditanam dengan jarak tanam 

menyesuaikan diameter polybag sehingga tidak terjadi persaingan serapan hara. 

Susunan polybag dapat dilihat pada lampiran 1.0. 

6. Pemeliharaan 

a. Penyiangan dan Penyulaman 

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman dan tidak terjadi persaingan hara. Penyiangan dilakukan 2 hari 

sekali.Penyulaman dilakukan unuk mengganti benih yang tidak tumbuh, 

penyulaman dilakukan maksimal 7 hari setelah tanam. 

b. Penyiraman 

Tanaman kedelai sangat memerlukan air saat perkecambahan (0 – 5 hari setelah 

tanam), stadium awal vegetatif (15 – 20 hari), masa pembungaan dan pembentukan 

biji (35 – 65 hari). Penyiraman dilakukan 2 hari sekali pada pagi atau sore hari 

untuk menjaga kondisi tanah lembab, tidak becek dan tidak kering. Penyiraman 

menggunakan alat penyiram supaya air dapat tersiram merata.  

c. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan 2 kali yakni pada saat awal penanaman dan 2 minggu 

setelah tanam dengan cara placement. Pupuk yang diberikan yaitu pupuk Urea 

dengan dosis 50kg/Ha, SP36 150kg/ha, KCl 75 Kg/ha, dan pupuk kandang 14 

ton/ha, sebagaimana tercantum dalam lampiran 2. 

d. Pengendalian OPT 

Pengendalian hama kumbang daun menggunakan Dazinon 60 EC, karat 

kedelai menggunakan Mankozeb, bercak daun menggunakan fungisida Captan, dan 

Anraknosa menggunakan Benomil atau Captan. 

 

7. Panen 

Kedelai dipanen setelah sebagian besar daun sudah menguning, buah mulai 

berubah warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan, atau polong sudah kelihatan 

tua, batang berwarna kuning agak coklat, pada saat tanaman berumur kurang lebih 

81 hst (Murselindo, 2014). 

 Variabel yang diamati meliputi : Perkembangan Rhizobakteri, panjang akar, 

bobot segar dan kering akar, nodulasi akar, pertumbuhan tajuk, dan hasil panen. 

 Analisis data dari hasil pengamatan yang diperoleh menggunakan uji Anova 

hitung dengan taraf nyata 5%. Apabila perlakuan menunjukkan beda nyata maka 

dilakukan uji lanjut untuk membandingkan atau mengetahui antar perlakuan yang 

berbeda dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perkembangan Rhizobakteri Pada MOL 

a. Pengujian Suhu 

 Suhu yang diuji terhadap ketiga MOL menunjukkan kesamaan, yaitu 29,5oC. 

Suhu yang cenderung hangat menunjukkan bakteri aktif dalam MOL. Bakteri seperti 

Azotobacter memanfaatkan glukosa untuk memfiksasi N dan menghasilkan massa sel 

baru (Gardner, 1985). Bakteri PGPR tergolong bakteri Mesophile sehingga hidup pada 

suhu 25-30°C (Palleroni, 1984). 

b. Warna 

MOL A berwarna cenderung coklat muda 6/4, MOL B berwarna coklat muda 7/4, 

sedangkan MOL C berwarna lebih muda yaitu merah terang 6/8.Warna yang lebih gelap 

menandakan bahwa bahan makanan bakteri telah banyak terurai, sedangkan warna 

MOL C yang cenderung lebih terang dibanding MOL A dan B menandakan terdapat 

banyak bahan yang belum terurai. 

c. Kadar keasaman (pH) 

 Kadar keasaman pada MOL A sebesar 6,34; MOL B sebesar 6,32; dan MOL C 

sebesar 6,29. Larutan yang berubah asam menandakan terdapat aktivitas 

mikroorganisme dekomposer. Penelitian yang dilakukan Kumari et al. (2008) 

menunjukkan bahwa produksi asam pada dekomposisi bahan organik terjadi karena 

aktivitas mikrobia. Asam yang dihasilkan berupa asam sitrat, asam oksalat, asam 

format, dan asam maleat. 

d. Total Plate Count (TPC) 

Penghitungan TPC terhadap ketiga larutan MOL menunjukkan hasil yang berbeda 

antar larutan. Larutan 1 menghasilkan bakteri sejumlah 2960 x108Cfu, larutan 2 

menghasilkan bakteri sejumlah 1318,75x108Cfu, sedangkan larutan 3 menghasilkan 

bakteri sejumlah 25,9 x108Cfu. 

e. Kekentalan 

 Kekentalan yang diuji terhadap ketiga MOL menunjukkan hasil yang berbeda-

beda. MOL 1 memiliki kekentalan sebesar 18%, MOL 2 sebesar 16%, dan MOL 3 

sebesar 12%. MOL yang semakin kental menunjukkan populasi bakteri yang lebih 

tinggi. Larutan yang lebih kental juga cenderung lebih lambat untuk masuk ke dalam 

biji (Christina dan Carl Leopold, 1983). 

 

f. Perkembangan Rhizobakteri. 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah bakteri dan TPC, didapat hasil bahwa 

bakteri PGPR berjumlah lebih sedikit dibanding bakteri lain. Hal ini dikarenakan 

bakteri lain berkembang biak dalam tanah lebih banyak dibanding bakteri PGPR yang 

berasal dari spermosfer benih yang sudah diaplikasi PGPR akar bambu. Bakteri PGPR 

dapat berkembang dalam rhizosfer tanaman karena mendapatkan makanan berupa 

karbohidrat sebagai sumber energi (Sri Mulyani, 2006).  

2. Perkembangan Nodulasi Kedelai dan Akar 

Fungsi akar bagi tanaman menurut Weaver (1926) adalah sebagai organ untuk 

penyerapan, penambahan, penyimpanan, transpor, dan pembiakan. 

a. Nodulasi akar 
Pembentukan nodul akar menurut Gardner (1985) yaitu dimulai dengan adanya 

deformasi bulu akar yang mungkin merupakan respons terhadap IAA yang produksinya 

dirangsang oleh bakteri.  
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i. Jumlah Nodul 

Jumlah nodul pada tanaman kedelai yang diberi perlakuan perendaman 

selama 6 jam dalam 6ml/L PGPR cenderung rendah dibanding perlakuan lain, 

sedangkan jumlah nodul terendah terdapat pada perlakuan perendaman dalam 

3ml/L PGPR selama 1 jam.Berdasarkan hasil sidik ragam dapat diketahui bahwa 

perendaman benih kedelai dalam larutan MOL PGPR akar bambu pada berbagai 

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah nodul.  

ii. Berat Nodul 

Perlakuan perendaman dalam 6ml/L PGPR selama 6 jam memberikan 

hasil berat nodul cenderung tertinggi, sedangkan berat nodul terendah terdapat 

pada perlakuan perendaman selama 1 jam dalam 3ml/L PGPR. Berdasarkan hasil 

sidik ragam, dapat diketahui bahwa perlakuan perendaman benih Kedelai dalam 

berbagai lama perendaman dan konsentrasi PGPR akar bambu tidak memberikan 

beda nyata terhadap berat nodul.  

 iii. Efektivitas nodul 

Efektivitas nodul menandakan ada atau tidaknya aktivitas fiksasi N oleh 

nodul. Nodul yang berwarna merah pada bagian dalam nodul menandakan bakteri 

Rhizobium sp. yang aktif, sedangkan nodul yang berwarna gelap pada bagian dalam 

menandakan bakteri Rhizobium sp. yang non-aktif (Gardner,1985). Berdasarkan 

hasil sidik ragam (lampiran 5r dan 6s) dapat diketahui bahwa perlakuan 

perendaman benih kedelai dalam berbagai lama perendaman dan konsentrasi PGPR 

akar bambu tidak memberikan pengaruh nyata.  

iv. Diameter Nodul 

Berdasarkan hasil sidik ragam diameter nodul  dapat diketahui bahwa 

perendaman benih kedelai dalam berbagai perlakuan lama perendaman dan 

konsentrasi PGPR akar bambu tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter 

nodul. Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa diameter nodul tertinggi terdapat 

pada perlakuan perendaman selama 6 jam dalam 6ml/L PGPR yaitu 2,83mm, 

sedangkan perlakuan dengan diameter nodul terendah terdapat pada perlakuan 

perendaman selama 1 jam dalam 3ml/L PGPR.  

b. Perkembangan Akar 

 Perkembangan pada akar merupakan hasil dari perpanjangan sel-sel meristem 

sub-apikal dan pertumbuhan meristem interkalar.Perkembangan akar dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan dan genetik. Pengamatan terhadap pertumbuhan akar dilakukan dengan 

parameter panjang akar, berat kering akar, dan berat basah. 

 i. Panjang Akar 

Berdasarkan hasil sidik ragam panjang akar, dapat diketahui bahwa terdapat 

beda nyata pada perlakuan perendaman selama 6 jam dalam 6 ml/L PGPR akar bambu. 

Perendaman benih kedelai selama 6 jam dalam 6 ml/L PGPR akar bambu terbukti 

efektif dalam meningkatkan panjang akar (43cm) dibanding perlakuan lainnya. 

Pembentukan akar dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, yaitu: produksi zat 

penghambat pada ujung akar (seperti Etilen dan Sitokinin), produksi zat penggiat 

pertumbuhan (misal Auksin, Tiamin, Asam Nikotinat, dan Adein); dan suatu 

keseimbangan (interaksi) antara bahan penghambat dan penggiat (Gardner et al., 

1985).Auksin merupakan salah satu zat yang diproduksi oleh bakteri PGPR (Raghavan 
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et al., 2015). Pada perlakuan perendaman selama 6 jam dalam 6ml/L PGPR akar 

bambu, diperkirakan terdapat komposisi atau interaksi antara zat penghambat dan zat 

penggiat yang optimal untuk peningkatan panjang akar.  

ii. Proliferasi Akar 

 Proliferasi akar merupakan banyaknya akar lateral dan rambut akar pada suatu 

zona perakaran. Perlakuan perendaman benih kedelai dalam 3 ml/L dan 6 ml/L PGPR 

akar bambu selama 12 jam memberikan nilai tertinggi proliferasi akar dibanding 

perlakuan lainnya.Menurut Paul Overvoorde (2010), pertumbuhan rambut akar 

merupakan salah satu proses pembelahan sel akar yang sangat dipengaruhi oleh Auksin. 

iii.Bobot Segar Akar 
Berdasarkan hasil sidik ragam bobot segar akar,perlakuan perendaman benih 

kedelai dalam PGPR  akar bambu pada berbagai konsentrasi dan lama perendaman tidak 

memberikan beda nyata terhadap berat segar akar. Perlakuan perendaman selama 1 jam 

dalam 6 ml/L PGPR cenderung memberikan hasil tertinggi pada berat basah akar, 

sedangkan perlakuan perendaman selama 6 jam dalam 3 ml/L PGPR cenderung 

memberikan hasil terendah.Perbedaan hasil berat segar akar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya yaitu kandungan air dalam akar dan kelembaban lingkungan 

(Yoav,2005). 

iv. Berat Kering Akar 

Hasil sidik ragam terhadap berat kering akar menunjukkan perendaman benih 

kedelai pada PGPR akar bambu tidak menunjukkan beda nyata pada berbagai 

perlakuan. Pertambahan berat kering pada akar menunjukkan banyaknya perkembangan 

sel pada akar. Perlakuan perendaman selama 1 jam dalam 3 ml/L PGPR memberikan 

hasil terendah berat kering akar dibanding perlakuan lain, sedangkan perlakuan 

perendaman selama 1 jam dalam 6ml/L PGPR memberikan hasil berat kering akar 

tertinggi. 

3. Perkembangan Tanaman Kedelai 

Pengukuran terhadap perkembangan tanaman meliputi parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tajuk, dan berat kering tajuk 

a. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam perlakuan perendaman benih dalam 3ml/L larutan 

PGPR akar bambu selama 1 jam memberikan beda nyata terhadap seluruh perlakuan. 

Pertumbuhan tinggi tanaman merupakan hasil dari pemanjangan sel apikal dan terjadi 

dalam meristem interkalar. Pemanjangan sel apikal dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya yaitu zat pengatur pertumbuhan Auksin.Auksin merupakan salah satu zat 

yang diproduksi oleh bakteri PGPR (Raghavan et al., 2015). Andrea Gallavotti (2013) 

mengemukakan bahwa fitohormon Auksin berperan dalam pemanjangan antar buku dan 

pemanjangan apikal batang. Diperkirakan dalam perlakuan perendaman selama 1 jam 

dalam 3ml/L PGPR akar bambu dihasilkan Auksin dalam jumlah yang optimal oleh 

bakteri Rhizobium spsehingga meningkatkan tinggi tajuk secara signifikan 

 b. Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah daun,perlakuan perendaman benih dengan 

berbagai lama perendaman dan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. Penelitian yang dilakukan oleh Gungula (2005) menunjukkan 

bahwa unsur hara N berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun. Sedangkan 

Tadesse (2001) menyatakan bahwa pemupukan awal berpengaruh terhadap 

perkembangan jumlah daun. Jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan perendaman 
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selama 1 jam dalam 6ml/L PGPR akar bambu, sedangkan jumlah daun terendah 

terdapat pada perlakuan perendaman 12 jam dalam 3ml/L akar bambu.  

 c. Luas Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam luas daun, tidak terdapat beda nyata pada 

berbagai perlakuan lama perendaman dan konsentrasi PGPR akar bambu terhadap luas 

daun kedelai. Perlakuan perendaman selama 6 jam dalam 6 ml/L PGPR memberikan 

hasil tertinggi dibanding perlakuan lain,sedangkan perlakuan perendaman selama 12 

jam dalam 3ml/L PGPR memberikan hasil terendah.Tidak adanya beda nyata luas daun 

dan jumlah daun dapat disebabkan karena tanaman mendapat unsur hara yang sama dan 

kondisi lingkungan yang sama. Kalju (1962) mengungkapkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi jumlah daun dan luas daun tanaman diantaranya adalah unsur hara N. 

 d. Berat Segar Tajuk 

Berdasarkan hasil sidik ragam terhadap berat segar tajuk, tidak terdapat beda nyata 

pada perlakuan perendaman dengan berbagai lama perendaman dan konsentrasi PGPR 

akar bambu.Berdasarkan hasil sidik ragam berat segar tajuk, perlakuan perendaman 

benih dengan berbagai konsentrasi PGPR pada berbagai lama perendaman tidak 

memberikan beda nyata terhadap berat segar tajuk. Berat segar tajuk dipengaruhi oleh 

banyaknya air dalam jaringan tajuk tanaman (Pratama, 2018). Perlakuan perendaman 

selama 1 jam dalam 3ml/L PGPR akar bambu memberikan hasil berat segar tajuk 

tertinggi dibanding perlakuan lain, sedangkan perendaman selama 12 jam dalam 3ml/L 

PGPR memberikan hasil berat segar tajuk terendah. 

 e. Berat Kering Tajuk 

Berdasarkan hasil sidik ragam berat kering tajuk,perlakuan perendaman benih 

kedelai dalam berbagai konsentrasi larutan dan lama perendaman tidak memberikan 

beda nyata terhadap berat kering tajuk.Perendaman benih kedelai selama 1 jam dalam 

6ml/L PGPR akar bambu memberikan hasil tertinggi, sedangkan hasil terendah terdapat 

dalam perlakuan perendaman selama 12 jam dalam 6ml//L PGPR akar bambu. 

Penelitian yang dilakukan Kerbiriou (2013), menunjukkan bahwa air dan unsur hara N 

berpengaruh signifikan terhadap berat kering tajuk tanaman.  

4. Hasil Panen Tanaman Kedelai 

Komponen hasil panen tanaman kedelai meliputi jumlah polong per tanaman, 

berat biji per tanaman, dan berat 100 biji per tanaman. 

  a. Jumlah polong per tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah polong kedelai,perendaman benih kedelai 

dengan berbagai konsentrasi dan lama perendaman tidak memberikan beda nyata 

terhadap jumlah polong per tanaman. Berdasarkan penelitian James E Board (2011), 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi hasil polong kedelai adalah kemampuan 

fotosintesis tanaman. Fotosintesis mempengaruhi hasil tanaman karena 75-95% 

biomassa kering tanaman diperoleh melalui fiksasi CO2 melalui fotosintesis. Hasil 

jumlah polong tertinggi terdapat pada perlakuan perendaman selama 6 jam dalam 6ml/L 

PGPR akar bambu, sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan perendaman 

selama 12 jam dalam 3ml/L akar bambu. 

 b. Bobot 100 biji 
Berdasarkan hasil sidik ragambobot 100 biji, perlakuan perendaman benih 

kedelai pada berbagai konsentrasi larutan PGPR akar bambu dengan berbagai lama 

perendaman tidak memberikan beda nyata.Menurut David (1998), salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi bobot 100 biji kedelai yaitu fiksasi N2 dan pemupukan 
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N.Perlakuan dengan hasil bobot 100 biji tertinggi terdapat pada perlakuan perendaman 

selama 6 jam dalam 6ml/L PGPR akar bambu, sedangkan hasil bobot 100 biji terendah 

terdapat dalam perlakuan perendaman selama 12 jam dalam 3ml/L PGPR. 

 c. Berat Biji Per Tanaman. 

Berdasarkan hasil sidik ragam, perlakuan perendaman benih dengan berbagai 

konsentrasi larutan PGPR dan berbagai lama perendaman tidak memberikan beda nyata 

terhadap berat biji per tanaman. James (2011) mengungkapkan bahwa faktor utama 

yang mempengaruhi hasil biji kedelai adalah fotosintesis tanaman, dimana tanaman 

memanfaatkan CO2di atmosfer untuk meningkatkan biomassa tanaman. Perlakuan 

perendaman selama 6 jam dalam 6ml/L PGPR memberikan hasil berat biji tertinggi dari 

semua perlakuan, sedangkan perendaman selama 12 jam dalam 3ml/L PGPR 

memberikan hasil terendah dibanding semua perlakuan.  

 d.  Produksi Panen 

 Berdasarkan hasil sidik ragam hasil panen, perlakuan perendaman benih kedelai 

dengan berbagai konsentrasi dan lama perendaman tidak memberikan beda nyata 

terhadap hasil panen.Hal ini terjadi karena fotosintesis yang dilakukan tanaman tidak 

menghasilkan biomassa yang cukup untuk meningkatkan hasil panen secara signifikan.  

Perlakuan perendaman benih dalam PGPR akar bambu tidak memberikan beda 

nyata terhadap seluruh parameter hasil panen. Hal ini terjadi karena parameter hasil 

panen dipengaruhi oleh hasil fotosintesis, dimana fotosintesis yang dominan terjadi di 

daun. Hormon pertumbuhan yang diproduksi oleh Rhizobacter, seperti IAA tidak 

berpengaruh terhadap penambahan daun ataupun luas daun (Gardner, 1985).Perlakuan 

perendaman benih Kedelai dalam larutan MOL PGPR akar bambu mampu memberikan 

beda nyata terhadap tinggi tanaman dan panjang akar. Penambahan panjang pada tajuk 

dan akar merupakan akibat dari pemanjangan meristem apikal dan sub-apikal. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi pertambahan panjang batang tanaman adalah adanya 

hormon perangsang pertumbuhan (PGR) (Gardner, 1985). Fitohormon dapat dihasilkan 

oleh bakteri PGPR terutama Bacillus sp. dan Serratia(Khin et al.2012). 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan. Perlakuan perendaman benih kedelai dalam berbagai lama 

perendaman dan konsentrasi MOL akar bambu tidak berpengaruh nyata terhadap hasil 

panen Kedelai. Perlakuan perendaman dalam 3ml/L MOL akar bambu selama 1 jam 

merupakan perlakuan terbaik berdasarkan kemudahan aplikasi. 

. 

Saran. Diperlukan penelitian mengenai produksi Auksin dari sampel-sampel 

bakteri Rhizobium akar bambu untuk mengetahui bakteri yang memberikan konsentrasi 

Auksin yang sesuai untuk memacu pertumbuhan tanaman. 
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